1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Mencermati beberapa komoditas pada periode Januari hingga Maret 2026 di Kabupaten
Rejang Lebong, terdapat beberapa komoditas yang mengalami fluktuasi harga sebagai berikut

1. Hasil pemantauan harga barang dan jasa selama Januari 2026 tercatat beberapa
komoditas mengalami kenaikan/penurunan harga. Komoditas yang mengalami kenaikan
harga antara lain beras,cabe merah keriting dan cabe rawit. Komoditas yang mengalami
penurunan harga antara lain daging ayam broiler dan bawang merah. Komoditi yang
mengalami kenaikan diakibatkan karena permintaan konsumen meningkat namun tidak
diimbangi dengan penambahan stok komoditi. Komoditi yang lainnya baik sektor Hasil
Pertanian/Perkebunan, Perikanan/Peternakan, relatif cukup stabil.

2. Hasil pemantauan harga barang dan jasa selama Februari 2026 tercatat beberapa
komoditas mengalami kenaikan/penurunan harga. Komoditas yang mengalami kenaikan
harga antara lain beras, minyak goreng, daging ayam, telur ayam, cabe merah, cabe
rawit, bawang merah cabe rawit daging ayam. Komoditas yang mengalami penurunan
harga belum ada komoditi bahan pokok yang turun harganya. Komoditi yang mengalami
kenaikan diakibatkan karena permintaan konsumen meningkat namun tidak diimbangi
dengan penambahan stok komoditi. Komoditi yang lainnya baik sektor Hasil
Pertanian/Perkebunan, Perikanan/Peternakan, relatif cukup stabil.

3. Hasil pemantauan harga barang dan jasa selama bulan Maret 2026 tercatat beberapa
komoditas mengalami kenaikan/penurunan harga. Komoditas yang mengalami kenaikan
harga antara lain telur ayam ras, daging ayam dan bawang putih. Komoditas yang
mengalami penurunan harga antara lain cabe merah. Komoditi yang mengalami
kenaikan diakibatkan karena permintaan konsumen meningkat namun tidak diimbangi
dengan penambahan stok komoditi

4. Komoditi yang lainnya baik sektor Hasil Pertanian/Perkebunan, Perikanan/Peternakan,
relatif cukup stabil. Sementara untuk harga bahan pokok lainnya tidak mengalami
fluktuasi dan relatif stabil.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab
terjadinya inflasi di Kabupaten Rejang Lebong sebagai berikut.

1. Untuk kenaikan harga komoditas penyumbang inflasi disebabkan oleh meningkatnya
permintaan untuk konsumsi komoditas tersebut sedangkan ketersediaan pasokan
menurun;

2. Terjadinya monopoli pasar antara penjual dengan penjual, bersaing untuk menaikan
harga diatas perkiraan semula. Untuk Cabai Merah Keriting dan Cabai Rawit,
ketersedian pasokan menurun karena seringkali hasil panen dari petani dari daerah
Rejang Lebong dijual ke pembeli/pengepul dari luar daerah;

3. Kenaikan harga bahan pokok juga di pengaruhi karena akan memasuki Hari Besar
Keagamaan Hari Raya Idul Fitri Tahun 2026;

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Sesuai dengan program kerja berdasarkan roadmap pengendalian inflasi daerah Kabupaten
Rejang Lebong dan arahan dari Kemendagri pada Rakor pengendalian inflasi setiap hari senin,
Kabupaten Rejang Lebong telah melakukan langkah-langkah kongkrit dalam hal pengendalian
inflasi, ketersediaan pasokan dan pengendalian harga selama Triwulan I Tahun 2026

1. Keterjangkauan Harga

2. Tetap melakukan pemantauan harga bahan kebutuhan pokok setiap hari, untuk di
upload di https://sp2kp.kemendag.go.id serta dilaporkan ke Kemendagri melaluai google
form https://bit.ly/waspengendalianinflasi setiap harinya paling lambat pukul 15:00 WIB;

3. Melaksanakan Kegiatan Gerakan Pangan Murah (GPM) Pada:

o Tanggal 09 Februari 2026 dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga barang
kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kantor Camat Kota Padang
Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 10 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Sindang
Beliti Ilir Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 11 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Curup
Tengah Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 12 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Sindang
Beliti Ulu Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 13 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Sindang
Dataran Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 18 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Padang
Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 23 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Binduriang
Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 24 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Sindang
Kelingi Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 25 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Bermani
Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 27 Februari 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Bermani
Ulu Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 02 Maret 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Curup Utara

Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 03 Maret 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Curup
Timur Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 04 Maret 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Curup
Selatan Kabupaten Rejang Lebong

o Tanggal 05 Maret 2026 dalam rangka dalam rangka bantu rakyat dan stabilitas harga
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11.

12.

13.

barang kebutuhsn pokok dan barang penting lainya berlokasi di Kecamatan Curup
Kabupaten Rejang Lebong

. Ketersediaan Pasokan
. Tetap melakukan pengecekan stok ketersediaan bahan pangan kebutuhan pokok setiap

hari oleh Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Rejang Lebong;

. Melaksanakan pengawsan dan inspeksi mendadak untuk harga bahan pokok dan barang

penting) oleh Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Rejang Lebong bekerja sama
dengan Perum Bulog, Dinas Ketahan Pangan, Polri dalam rangka Program Stabilisasi
Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting pada tanggal 17 Maret 2026 yang
dilaksankan di Pasar Atas dalam rangka menghadapi hari besar keagamaan umat Islam
yaitu Idul Fitri 2026

. Mendorong ketersediaan informasi terkait produksi, ketersediaan (stok) dan harga

bahan pokok yang kredibel, terkini, dan mudah di akses oleh masyarakat.
Kelancaran Distribusi

. Meminta kepada Pemerintah Kabupaten Rejang Lebong khusus nya Dinas Pekerjaan

Umum untuk memfasilitasi pembuatan jalan dan irigasi untuk pertanian sehingga tidak
menghambat kelancaran produksi dan distribusi hasil pertanian khususnya komoditas
bahan pangan pokok.

. Melaksanakan sidak SPBU tanggal Februari 2026 dalam rangka memastikan tidak ada

penimbunan, penyalahgunaan, atau pengurangan volume BBM sehingga pasokan yang
tersedia benar-benar dapat dinikmati masyarakat.

. Komunikasi Efektif
. Melaksanakan Rapat Teknis Pengendalian Inflasi Daerah dalam rangka menghadapi

bulan Ramadhan 2026/1447 tanggal 03 Februari 2026 di Ruang rapat Sekretaris daerah
Kabupaten Rejang Lebong

Mengikuti acara Rapat High Level Meeting (HLM) TPID Se - Provinsi Bengkulu tanggal
16 Maret 2026 di Ruang Rapat Semarak Provinsi Bengkulu;

Tetap mengikuti acara rapat koordinasi pengendalian inflasi yang diadakan setiap
minggu oleh Kementrian Dalam Negeri;

Dinas Ketahanan Pangan dan Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM terus
berkoordinasi dengan Bulog terkait ketersedian bahan pokok.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1.

4.

Rapat Koordinasi yang dilakukan oleh TPID kabupaten Rejang Lebong harus lebih aktif
lagi, dan sebaiknya selalu dihadiri oleh kepala OPD terkait agar hasil keputusan rapat
dapat langsung ditindak lanjuti oleh OPD;

. Update data harga bahan kebutuhan pokok yang dilakukan setiap hari melalui website

https://sp2kp.kemendag.go.id cukup efekif dalam membantu Pemerintah Daerah dalam
mengantisipasi dampak jika sewaktu-waktu terjadi kenaikan bahan kebutuhan pokok dan
bahan penting lainya;

. Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah (GPM) yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten

Rejang Lebong sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dimana saat harga pokok
masih tinggi masyarakat dapat membelinya dengan harga terjangkau. Jika
memungkinkan anggaran untuk GPM di anggarkan, agar nantinya GPM tetap dilakukan
secara berkala dan disebar dibanyak titik untuk menjaga agar harga tetap stabil;
Operasi Pasar (Pasar Murah) yang dilakukan menjelang HBKN ikut membantu
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masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokoknya dengan harga terjangkau saat
menjelang hari besar dan jika memungkinkan pasar murah tidak hanya dilaksanakan
menjelang HBKN dan disebar di beberapa titik lokasi;

5. Penguatan kerja sama antar daerah (KAD) untuk berkoordinasi dengan daerah penghasil
komoditi

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pemantauan harga dan ketersediaan pasokan komoditas pangan serta kelancaran
distribusi yang berkelanjutan

2. Melanjutkan program integrasi pertanian terpadu secara berkesinambungan untuk
meningkatkan produksi pangan dengan dilaksanakan program gerakan menanam yang
diikuti oleh semua elemen masyarakat untuk komoditas pangan yang mudah dihasilkan
sendiri serta mengaktifkan kembali Urban Farming, budidaya ikan, dan sayuran guna
memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari;

3. Melanjutkan dan meningkatkan koordinasi antar anggota TPID untuk menjaga
ketersediaan pasokan dan kestabilan harga;

4. Perlu melakukan pemetaan kerawanan pangan di wilayah kabupaten Rejang Lebong;

5. Mengalokasikan dan mengoptimalkan APBD untuk kegiatan pegendalian inflasi seperti :
BTT, Operasi Pasar/ Pasar Murah, Subsidi Angkutan, dan kerja sama antar Daerah;

6. Meningkatkan pelaksanaan 6 Langkah Upaya kongkret pengendalian inflasi daerah.
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